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2.1.1 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan
Adapun jadwal kegiatan penulis selama melaksanakan PKL di Bagian Redaksi HU Galamedia yang secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut :
Tabel 2.1

Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Minggu ke-1

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Kamis 

4 Agustus 2005
	· Pemberitahuan tugas dan daerah peliputan, yakni di Pemerintahan Kota Bandung
	-
	-

	
	
	· Pemberian kode wartawan yaitu ah.job atau Ahmad.Job
	-
	-

	
	
	· Pemberitahuan pembimbing di lapangan
	-
	-

	2
	Sabtu 

6 Agustus 2005
	Meliput kegiatan Agustusan di Lapangan Pasar Cicadas. Guna mengisi kolom “Agustusan” di H.U. Galamedia.
	· 
	-

	3
	Minggu 

7 Agustus 2005
	Meliput kegiatan Agustusan di lapangan sepak bola jalan Cihampelas. Guna mengisi kolom “Agustusan” di H.U. Galamedia
	· 
	-

	4
	Senin 

8 Agustus 2005
	· Meliput kegiatan Agustusan warga Kiaracondong di lapangan sepak bola Jln. Kiaracondong. Guna mengisi kolom “Agustusan” di H.U. Galamedia
	· 
	-

	
	
	· Mengikuti rapat para wartawan beserta Koordinator Liputan di ruang rapat kantor redaksi Galamedia.
	-
	· 

	5
	Selasa 

9 Agustus 2005
	Meliput kegiatan Agustusan warga Sukaluyu di lapangan basket SMU Sumatera 40. Guna mengisi kolom “Agustusan” di H.U. Galamedia
	· 
	-

	6
	Rabu 

10 Agustus 2005
	· Meliput kegiatan Agustusan di lapangan Bola Volly warga Ujungberung. Guna mengisi kolom “Agustusan” di H.U. Galamedia
	· 
	-

	
	
	· Diberi tugas untuk membuat berita dari Press Release. 
	-
	· 

	7
	Kamis 

11 Agustus 2005
	libur
	-
	-


Minggu Ke-2

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Jum’at 

12 Agustus 2005
	libur
	-
	-

	2
	Sabtu 

13 Agustus 2005
	Meliput kegiatan Agustusan di Lapangan warga Sukajadi. Guna mengisi kolom “Agustusan” di H.U. Galamedia.
	· 
	-

	3
	Minggu 

14 Agustus 2005
	libur
	-
	-

	4
	Senin 

15 Agustus 2005
	Meliput kegiatan Agustusan di Lapangan RW 10 Bbk.Sari, Kiaracondong. Guna mengisi kolom “Agustusan” di H.U. Galamedia.
	· 
	-

	5
	Selasa 

16 Agustus 2005
	libur
	-
	-

	6
	Rabu 

17 Agustus 2005
	libur
	-
	-

	7
	Kamis, 18 Agustus 2005
	libur
	-
	-


Minggu ke-3

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Jum’at 

19 Agustus 2005
	libur
	-
	-

	2
	Sabtu 

20 Agustus 2005
	libur
	-
	-

	3
	Minggu 

21 Agustus 2005
	libur
	-
	-

	4
	Senin 

22 Agustus 2005
	Mengikuti rapat  para wartawan dengan Koordinator Liputan beserta Direktur Utama Galamedia.
	-
	· 

	5
	Selasa 

23 Agustus 2005
	Meliput berita di kantor Pemerintah Kota Bandung Jl. Wastukencana.
	· 
	-

	6
	Rabu 

24 Agustus 2005
	Meliput berita di gedung DPRD Kota Bandung Jl. Aceh
	· 
	-

	7
	Kamis 

25 Agustus 2005
	Meliput berita di gedung DPRD Kota Bandung Jl. Aceh
	· 
	-


Minggu ke-4

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Jum’at 

26 Agustus 2005
	Wawancara dengan Kepala Bagian Kepegawaian Pemerintah Kota Bandung, JL. Aceh.
	· 
	-

	2
	Sabtu 

27 Agustus 2005
	libur
	· 
	-

	3
	Minggu 

28 Agustus 2005
	Meliput pentas kesenian dalam acara Agustusan RW 07 Bbk. Ciamis, Jl. Aceh. 
	-
	· 

	4
	Senin 

29 Agustus 2005
	Mencari berita ke Dinas Pemakaman Jl. Pandu.
	-
	· 

	5
	Selasa 

30 Agustus 2005
	libur
	-
	· 

	6
	Rabu 

31 Agustus 2005
	Mencari berita ke Dinas Bina Marga Jl. Sukabumi dan Dinas Pertamanan Jl. Ambon.
	-
	· 

	7
	Kamis 

1 September 2005
	Libur, karena edisi Jum’at  2 September 2005 tidak terbit sehubungan tanggal merah.
	-
	· 


Minggu ke-5

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Jum’at

2 September 2005
	libur
	-
	-

	2
	Sabtu 

3 September 2005
	libur
	-
	-

	3
	Minggu 

4 September 2005
	libur
	-
	-

	4
	Senin 

5 September 2005
	Meliput berita di gedung DPRD Kota Bandung, tentang permohonan penangguhan eksekusi tanah. 
	· 
	-

	5
	Selasa 

6 September 2005
	Membuat berita dari Press Release tentang kasus tembok bangunan Mall Parisj Van Java.
	-
	· 

	6
	Rabu 

7 September 2005
	Mencari berita di gedung DPRD Kota Bandung Jl. Aceh
	· 
	-

	7
	Kamis 

8 September 2005
	Meliput berita di gedung DPRD Kota Bandung, tentang kasus sengketa tanah.
	· 
	-


Minggu ke-6

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Jum’at 

9 September 2005
	Meliput berita di gedung DPRD Kota Bandung Jl. Aceh
	· 
	-

	2
	Sabtu 

10 September 2005
	libur
	· 
	-

	3
	Minggu 

11 September 2005
	libur
	· 
	-

	4
	Senin

12 September 2005
	Meliput berita di gedung DPRD Kota Bandung Jl. Aceh
	· 
	-

	5
	Selasa

13 September 2005
	Meliput berita di gedung DPRD Kota Bandung Jl. Aceh
	· 
	-

	6
	Rabu

14 September 2005
	Meliput berita di kantor Pemerintah Kota Bandung Jl. Wastukencana.
	· 
	-

	7
	Kamis

15 September 2005
	Liput berita di kantor DPRD Kota Bandung, tentang kasus sengketa tanah warga Jl. Cihampelas.
	· 
	-


Minggu ke-7

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Jum’at

16 September 2005
	Meliput berita di gedung DPRD Kota Bandung Jl. Aceh
	· 
	-

	2
	Sabtu

17 September 2005
	libur
	-
	-

	3
	Minggu

18 September 2005
	libur
	-
	-

	4
	Senin

19 September 2005
	Meliput berita di kantor Pemerintah Kota Bandung Jl. Wastukencana.
	· 
	-

	5
	Selasa

20 September 2005
	Meliput berita tentang razia panti pijat di Jl. Jendral Sudirman, bersama dengan pihak-pihak terkait dari Pemerintah Kota Bandung.
	-
	· 

	6 
	Rabu

21 September 2005
	Mencari berita di Pemkot Bandung Jl. Wastukencana.
	· 
	-

	7
	Kamis

22 September 2005
	Mencari berita di DPRD Kota Bandung Jl. Aceh.
	· 
	-


Minggu ke-8

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Jum’at

23 September 2005
	Mencari berita ke Lap. Tegal Lega tentang pembukaan pameran dalam rangka HUT Kota Bandung ke 195.
	· 
	-

	2
	Sabtu

24 September 2005
	libur
	-
	-

	3
	Minggu

25 September 2005
	libur
	-
	-

	4
	Senin

26 September 2005
	Meliput berita tentang stand Galamedia dalam acara pameran HUT Kota Bandung di Lap. Tegalega.
	-
	· 

	5
	Selasa

27 September 2005
	Mencari data & informasi ke kantor Kecamatan Sukasari, Gegerkalong, Kota Bandung.
	-
	· 

	6
	Rabu

28 September 2005
	Membuat berita tentang profil Kecamatan Sukasari, Gegerkalong.
	· 
	

	7
	Kamis

29 September 2005
	libur
	-
	-


Minggu ke-9

	No
	Hari, Tanggal PKL
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Jum’at

30 September 2005
	Membuat berita tentang kegiatan Tabligh Akbar di RW 10 Kel. Bbk. Sari.
	-
	· 

	2
	Sabtu

1 Oktober 2005
	libur
	· 
	-

	3
	Minggu

2 Oktober 2005
	libur
	· 
	-

	4
	Senin

3 Oktober 2005
	libur
	-
	· 

	5
	Rabu

4 Oktober 2005
	Membuat berita tentang acara pembukaan pesantren kilat oleh Walikota Bandung , melalui press release.
	-
	· 


· Hari Sabtu dan Minggu libur.

· Sumber: Catatan atau Dokumen Kegiatan Penulis Selama PKL di HU Galamedia. 
2.1.2 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin Selama PKL
Secara umum kegiatan PKL yang penulis lakukan didasarkan pada tugas yang telah ditentukan oleh Bagian Redaksi Harian Umum GALAMEDIA yaitu Tugas kewartawanan yang mencakup peliputan berita, wawancara, dan penulisan berita di lingkungan Pemerintah Kota Bandung.

Apa yang telah penulis lakukan selama melaksanakan PKL juga disesuaikan pada deskripsi keilmuan penulis yaitu pada bidang jurnalistik yang didalamnya meliputi tiga unsur yang membangun dunia jurnalistik, yaitu :

1. Mencari Berita atau Informasi

2. Mengolah Berita atau Informasi

3. Menyebarkan kepada Publik

Dari ketiga kegiatan jurnalistik tersebut oleh penulis telah dipraktekkan selama melaksanakan PKL dan disesuaikan dengan deskripsi keilmuan penulis selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Ilmu Komunikasi.

Adapun contoh dari kegiatan PKL yang telah dilaksanakan penulis, yang akan dijelaskan secara terperinci pada Sub 2.1.2.1

2.1.2.1 Peliputan dan Penulisan Berita
Pada sub bab ini penulis akan memberikan penjelasan tentang kegiatan beserta contoh dari kegiatan PKL yang dilakukan penulis di HU GALAMEDIA. Kegiatan ini meliputi beberapa pekerjaan yang berhubungan dengan aktivitas kejurnalistikan yaitu : Peliputan dan Penulisan Berita

Dalam melakukan kegiatan jurnalistik ini penulis lebih banyak menggunakan dua metode pencarian dan pembuatan berita yaitu beat system dan wawancara.

Beat system ialah sistem pencarian dan pembuatan berita dengan cara mendatangi langsung obyek berita. Jenis penulisan berita yang dipakai biasanya bersifat langsung. Dengan kata lain, beat system adalah cara pencarian berita dengan “ngepos” atau mangkal di tempat tertentu. 

Wawancara adalah metode yang digunakan untuk menggali informasi, komentar, opini, dan atau fakta tentang suatu masalah atau peristiwa dengan mengajukan pertanyaan kepada nara sumber atau orang yang diwawancarai (interviewee).

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis menguraikan kegiatan peliputan dan penulisan berita langsung yang dilakukan selama PKL. Berita Langsung merupakan berita yang ditulis oleh penulis dengan memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya tanpa ditambah dengan penjelasan dan interpretasi yang lebih mendetail atau mendalam.

Kegiatan Peliputan dan Penulisan Berita Langsung Beserta Contohnya

1. Pada tanggal 8 Agustus 2005, Penulis melakukan liputan berita seputar kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan masyarakat kota Bandung dalam memperingati HUT RI ke 60, untuk mengisi kolom AGUSTUSAN di halaman Tatar Bandung. Dalam peliputan berita, penulis melakukan wawancara dengan ketua panitia penyelenggara kegiatan sepak bola di wilayah RW 06 Kel. Babakan Sari, Kec. Kiaracondong, Kota Bandung. Liputan berita ini kemudian dimuat pada kolom AGUSTUSAN, edisi hari Rabu 10 Agustus 2005 pada rubrik Tatar Bandung. (Terlampir)

2. Pada tanggal 9 Agustus 2005, Penulis melakukan liputan berita seputar kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan masyarakat kota Bandung dalam memperingati HUT RI ke 60, untuk mengisi kolom AGUSTUSAN di rubrik Tatar Bandung. Dalam peliputan berita, penulis melakukan wawancara dengan koordinator kegiatan sepak bola di wilayah RW 06 Kel. Cihaurgeulis, Kec. Cibeunying Kaler, Kota Bandung. Liputan berita ini kemudian dimuat pada kolom AGUSTUSAN, edisi hari Jum’at 12 Agustus 2005 pada rubrik Tatar Bandung. (Terlampir)

3. Pada tanggal 10 Agustus 2005, Penulis melakukan liputan berita seputar kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan masyarakat kota Bandung dalam memperingati HUT RI ke 60, untuk mengisi kolom AGUSTUSAN di rubrik Tatar Bandung. Dalam peliputan berita, penulis melakukan wawancara dengan anggota panitia kegiatan pertandingan bola voli di wilayah RW 08 Kel. Cigending, Kec. Ujungberung, Kota Bandung. Liputan berita ini kemudian dimuat pada kolom AGUSTUSAN, edisi hari Sabtu 13 Agustus 2005 pada rubrik Tatar Bandung. (Terlampir)

4. Pada tanggal 13 Agustus 2005, Penulis melakukan liputan berita seputar kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan masyarakat kota Bandung dalam memperingati HUT RI ke 60, untuk mengisi kolom AGUSTUSAN di rubrik Tatar Bandung. Penulis melakukan peliputan berita kegiatan Futsal di wilayah RW 01 Kel. Cipedes, Kec. Sukajadi, Kota Bandung, dengan mewawancarai Seksi Pemuda. Liputan berita ini kemudian dimuat pada kolom AGUSTUSAN, edisi hari Jum’at 16 Agustus 2005 pada rubrik Tatar Bandung. (Terlampir)

5. Pada tanggal 10 Agustus 2005, Penulis melakukan liputan berita aksi demo para pedagang pasar Cicadas di gedung DPRD Kota Bandung. Dalam peliputan berita ini, penulis melakukan wawancara dengan Ketua Umum Paguyuban Pedagang Pasar Cicadas Baru (P3CB) Bandung. Liputan berita ini kemudian dimuat dengan judul Pedagang Pasar Cicadas Kembali Berunjuk Rasa, edisi hari Kamis 25 Agustus 2005 pada rubrik Tatar Bandung. (Terlampir)

6. Pada tanggal 26 Agustus 2005, Penulis melakukan wawancara dengan Adang Sopandi, Kepala Bagian Kepegawaian Kota Bandung, seputar masalah pengalokasian Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS). Liputan berita ini kemudian dimuat dengan judul Pemkot Bandung Hanya Alokasikan 278 Guru, edisi hari Kamis 27 Agustus 2005 pada rubrik Opini & Pendidikan. (Terlampir)

7. Pada tanggal 28 Agustus 2005, Penulis melakukan liputan berita seputar kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan masyarakat Kota Bandung dalam memperingati HUT RI ke 60, untuk mengisi kolom AGUSTUSAN di rubrik Tatar Bandung. Penulis melakukan peliputan berita acara pentas seni di wilayah RW 07 Kel. Babakan Ciamis, Kec. Sumur Bandung, Kota Bandung, dengan mewawancarai Primagita sebagai Ketua Panitia. Liputan berita ini kemudian dimuat pada kolom Warga Kita, edisi hari Jum’at 9 September 2005 pada rubrik Tatar Bandung. (Terlampir)

8. Pada tanggal 5 September 2005, Penulis melakukan wawancara dengan Ade Koesjanto, Anggota Komisi A DPRD Kota Bandung, seputar permohonan warga Jl. Cihampelas meminta kepada DPRD Kota Bandung untuk menangguhkan pengeksekusian tanah. Liputan berita ini kemudian dimuat dengan judul Warga Jln. Cihampelas Minta Penangguhan Eksekusi Tanah, edisi hari Selasa 6 September 2005 pada rubrik Tatar Bandung. (Terlampir)

9. Pada tanggal 8 September 2005, Penulis melakukan wawancara dengan B.G.D. Syafri, S.H. Kuasa Hukum dari pihak warga Jlln. Cihampelas, seputar permohonan warga Jl. Cihampelas meminta kepada DPRD Kota Bandung untuk menangguhkan pengeksekusian tanah hingga ada keputusan dari Mahkamah Agung (MA).. Liputan berita ini kemudian dimuat dengan judul Eksekusi di Jln. Cihampelas, edisi hari Jum’at 9 September 2005 pada kolom Kriminal Singkat di rubrik Hukum & Kriminal. (Terlampir)

10. Pada tanggal 20 September 2005, Penulis melakukan liputan berita penyegelan sebagian ruangan yang tidak terdaftar di Panti Pijat Sandra Jln. Jenderal Sudirman oleh pihak Pemkot Bandung. Dalam peliputan berita ini penulis hanya mengambil foto saja, tidak melakukan wawancara. Foto berita ini kemudian dimuat dengan judul melanggar perizinan dua panti pijat terpaksa disegel, edisi hari Kamis 21 September 2005 pada Halaman Depan (Headline). (Terlampir)

11. Pada tanggal 27 September 2005, Penulis mencari data dan informasi ke kantor kecamatan Sukasari, Gegerkalong, Kota Bandung sebagai bahan pembuatan berita. Berita ini kemudian dimuat dengan judul Semakin Ramai Setelah Hadirnya DT, edisi Kamis 29 September 2005 pada rubrik Tatar Bandung.

12. Pada tanggal 29 September 2005, penulis melakukan peliputan berita kegiatan Tabligh Akbar yang diselenggarakan oleh warga RW10 Kel. Babakan Sari, Kec. Kiaracondong, Kota Bandung. Berita ini kemudian dimuat pada kolom Warga Kita, edisi Minggu 2 Oktober 2005 pada Rubrik Tatar Bandung. (Terlampir)
Beberapa Contoh Bentuk Berita Mentah

Berita mentah merupakan catatan atau tulisan para wartawan yang diperoleh dari nara sumber berita, sebagai bahan untuk menghasilkan sebuah berita jadi yang layak untuk dimuat. Di dalam kegiatan PKL yang Penulis telah lakukan, untuk masalah pembuatan judul akan ditentukan oleh pihak redaktur. Wartawan hanya bertugas mencari, menghimpun, dan mengolah fakta, data, dan informasi yang diperoleh di lapangan. Berikut ini adalah beberapa contoh berita mentah yang penulis buat :

1. Tanggal Peliputan : 26 Agustus 2005

Tanggal Pemuatan : 27 Agustus 2005

Judul yang dimuat : Pemkot Bandung Hanya Alokasikan 278.  

2. Tanggal Peliputan : 5 September 2005

Tanggal Pemuatan : 6 September 2005

Judul yang dimuat : Warga Jln. Cihampelas Minta 

Penangguhan Eksekusi Tanah.

2.1.3 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil Selama PKL
Kegiatan insidentil merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Penulis pada waktu yang tidak terduga dan dilaksanakan diluar lingkungan Pemerintahan Kota Bandung sebagaimana yang telah ditentukan pihak redaksi. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu:

a. 
Mengikuti rapat para wartawan beserta Koordinator Liputan
Selama penulis melaksanakan PKL, kegiatan rapat dengan Koordinator Liputan sering dilaksanakan namun tidak terjadwal secara rutin. Rapat para wartawan dengan Koordinator Lapangan dilaksanakan pada Senin 8 Agustus 2005 di ruang rapat kantor Redaksi HU Galamedia. Rapat tersebut membahas evaluasi kerja para wartawan dan kesulitan-kesulitan yang ditemui dilapangan ketika meliput berita. 

b.
Membuat berita dengan sumber dari Press Release

Dalam kesempatan ini penulis baru pertama kali membuat berita dengan bahan berita bersumber dari Press Release.  Bahan berita yang penulis dapatkan berisi tentang kegiatan Ketua Tim Penggerak PKK Propinsi Jawa Barat yaitu Ny. Hj Danny Setiawan secara berturut-turut menerima kedatangan 5 Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) yaitu  Yayasan Surya Kanti, Pengurus Ikatan Wanita Pejuang Siliwangi Indonesia, Pengurus DPD Pengajian Al Hidayah Propinsi Jawa Barat, Panitia Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) Fakultas Kedokteran UNPAD, Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia pada hari Rabu (10/8) di Gedung Pakuan. Press Release ini dikirim oleh Sekretariat Daerah  Pemerintah Propinsi Jawa Barat kepada Redaksi HU Galamedia.

c. Mengikuti rapat para wartawan beserta Koordinator Liputan dan Direktur Utama Galamedia

       Rapat para wartawan dengan Koordinator Lapangan dan Direktur Utama Galamedia yang dilaksanakan pada Senin 22 Agustus 2005 di ruang rapat kantor Redaksi HU Galamedia. Rapat tersebut membahas tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi di lapangan, dan evaluasi kerja para wartawan.

d. Meliput pentas kesenian

Penulis meliput kegiatan ini dilakukan tanpa ada rencana sebelumnya, hanya sedang kebetulan lewat saja.  Acara yang penulis liput adalah panggung hiburan dalam rangka HUT Republik Indonesia ke-60 di RW 07 Babakan Ciamis, Jl. Aceh pada hari Minggu (28/8/05) malam.

e. Membuat berita dari Press Release

       Bahan berita yang penulis dapatkan berisi tentang kasus tembok bangunan Mall Parisj Van Java. Inti berita dari Press Release tersebut yaitu warga RW 08, 09, dan 11 Kelurahan Cipedes dengan pihak pengembang Parisj Van Java berhasil mencapai kesepakatan. Press Release ini dikirim ke redaksi oleh Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung, tertanggal 6 September 2005.

f. Meliput penyegelan kamar Panti pijat oleh Pemkot Bandung

       Penulis melakukan peliputan ini bersama dengan wartawan pembimbing di Galamedia. Penulis tidak membuat berita, hanya bertugas memfoto kejadian. Sebagai suatu hasil karya foto jurnalistik penulis, yang kemudian diterbitkan pada halaman depan (Headline). 

g. Mencari data dan informasi ke kantor kecamatan Sukasari, Gegerkalong

Untuk mengisi rubrik Profil Kecamatan, maka penulis diberi tugas oleh wartawan pembimbing untuk mencari data-data dan informasi tentang segala hal yang berkaitan dengan kecamatan tersebut. 
2.2 Analisa Tentang Ilmu Jurnalistik
       Jurnalistik diambil dari kata du jour atau journal (Bahasa Perancis) dan Diurnal (Bahasa Latin) yang artinya “setiap hari” atau catatan harian. Dalam bahasa Belanda adalah Journalistiek artinya penyiaran catatan harian. Secara sederhanan Jurnalistik dapat diartikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan sampai meyebarluaskan kepada khalayak. Dari definisi tersebut kegiatan jurnalistik terdiri dari mencari, mengolah dan menyebarkan berita atau informasi. 

       Pers dalam bahasa inggris memiliki arti yakni mesin pencetak, mencetak, orang-orang yang terlibat didalam kepenulisan atau produksi berita, menekan dan sebagainya. 

       Media massa adalah saluran, alat atau sarana yang digunakan dalam proses komunikasi massa. Media massa dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Media massa cetak, seperti koran atau surat kabar, tabloid, majalah, dan bulletin
2. Media massa elektronik seperti radio, televisi dan film.
       Jika dicermati maka pengertian Jurnalistik, Pers dan Media Massa memiliki kesamaan yakni bermuara pada dunia kewartawanan dan kepenulisan. Ketiga istilah tersebut saling berkaitan erat satu sama lain dan tidak bisa dipisahkan. Perbedaan makna diantara ketiga istilah tersebut adalah sebagai berikut :

       Pengertian Jurnalistik lebih mengarah kepada aktivitas atau proses kerja kewartawanan dan kepenulisan. Sedangkan Pers memiliki pengertian sebagai lembaga atau perusahaan yang bergerak dibidang penyiaran atau penyebarluasan hasil kerjawartawan atau penulis. Dan Media Massa lebih mengarah pada benda atau produk aktivitas jurnalistik. Tempat dimana seluruh aktivitas kewartawanan dan kepenulisan dituangkan dan disiarkan.

       Disinilah perlunya kerjasama dan pengertian diantara semua unsur yang terlibat dalam sebuah perusahaan penerbitan surat kabar, karena satu sama lain saling berkaitan dan berhubungan erat. Suatu peristiwa penting tidak akan pernah bisa diketahui jika tidak ada media yang menyampaikannya. Berita tidak akan pernah ada jika tidak ada Redaktur. Semua tulisan berita tidak akan pernah bisa dipertanggung jawabkan jika tidak ada Pemimpin Redaksi.

       Untuk bisa tetap bertahan didalam industri pers, setiap surat kabar harus mempunya segmentasi pembaca masing-masing. dalam dunia Jurnalistik, surat kabar dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis berdasarkan strata sosial pembacanya, yaitu :

1. High Brown Newspaper
Surat kabar jenis ini memiliki pembaca yang berada pada kalangan masyarakat dengan strata sosial menengah ke atas. Hal ini bisa terlihat dari gaya bahasa tidak langsung, tidak mudah dicerna, dan dibaca oleh orang yang memahami istilah atau logika tertentu.  

2. Boulevard Popular Newspaper
Surat kabar jenis ini memiliki pembaca dari kalangan masyarakat strata sosial   bawah. Mempergunakan gaya bahasa yang lugas, vulgar, provokatif, serta banyak ilustrasi/foto yang disajikan secar emosional. Tema berita umumnya adalah kejadian yang dekat dengan masyarakat.

       Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Harian Umum Galamedia termasuk kedalam Boulevard Popular Newspaper. Hal ini bisa terlihat dari segmentasi pembacanya yang lebih banyak berasal dari kalangan masyarakat menengah kebawah, fokus pemberitaannya yang sangat dekat dengan masyarakat secara umum, serta gaya bahasa dalam penulisan beritanya.

       Dengan demikian bahwa penggunaan bahasa serta kepintaran dalam memilih obyek dan subyek liputan sangatlah diperlukan oleh seorang wartawan. Ketika akan menyebarkan suatu peristiwa melalui tulisan yang kita buat, maka harus memahami terlebih dahulu surat kabar apa yang menjadi media penyebar informasi tersebut, baik segmentasi pembacanya serta pemasarannya apakah lokal atau nasional.

       Penulis sadar bahwa perusahaan surat kabar tempat dimana penulis melaksanakan PKL, mayoritas pembacanya berasal dari kalangan menengah ke bawah. Oleh karena itu interaksi, adaptasi, pembawaan diri, pengertian dan pemahaman adalah hal yang penting dalam melakukan kegiatan Jurnalistik.

2.3 Analisa Tentang Kondisi Aktivitas Jurnalistik Di Galamedia
       Seperti halnya industri pers yang lain, HU Galamedia juga memiliki proses yang cukup panjang dalam memproses berita mentah yang didapat di lapangan hingga menjadi produk jurnalistik yakni surat kabar yang akan dibaca oleh masyarakat luas.  Dalam proses itulah dibutuhkan adanya kerja sama yang baik untuk menghasilkan sebuah produk jurnalistik. 

       Kegiatan yang dilakukan penulis selama PKL di HU Galamedia terbagi menjadi dua kegiatan yakni kegiatan insidental dan kegiatan rutin. Pekerjaan yang Penulis lakukan dimulai dengan kegiatan insidental yaitu mengikuti rapat dengan Koordinator Liputan untuk penentuan berita yang akan diangkat. Di HU Galamedia rapat redaksi tidak dilakukan setiap hari, oleh karena itu maka penulis memasukan kegiatan rapat redaksi sebagai kegiatan insidental. 

       Setelah rapat redaksi kemudian Penulis melaksanakan kegiatan rutin seorang wartawan yakni turun ke lapangan untuk memperoleh (Gathering) bahan berita sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan ketika rapat redaksi.  Setelah mendapatkan fakta, data, dan informasi lalu diolah di kantor redaksi untuk memperoleh suatu berita jadi.  

       Aktivitas tidak berhenti sampai disitu, setelah penulis membuat berita kemudian harus diserahkan kepada Redaktur rubriknya masing-masing untuk dilakukan pengeditan. Jadi Penulis sebagai wartawan bertanggung jawab kepada Redaktur Rubrik atas berita yang dibuat.

       Berita yang telah lulus editing oleh Redaktur Rubrik dan Redaktur Bahasa  kemudian diberikan kepada Bagian Layout untuk disusun tata letaknya, lalu yang terakhir diberikan kepada Bagian Percetakan. 

2.4 Analisa Tentang Pelayanan HU Galamedia Terhadap Mahasiswa PKL
       Selama penulis melakukan kegiatan PKL di HU Galamedia, terdapat banyak pelajaran yang bisa dijadikan pengalaman sekaligus bekal paling berharga di masa depan,  khususnya jika suatu saat memasuki dunia kerja terutama di lingkungan kerja yang berhubungan dengan dunia Jurnalistik.

       Bagian Redaksi HU Galamedia bagi penulis bisa memberikan pelajaran bagaimana menjalani hidup dalam lingkungan kerja, serta penulis bisa mendapatkan banyak pengalaman yang menarik. Selama kegiatan PKL, Bagian Redaksi cukup membantu penulis dalam melakukan kegiatan, seperti dalam hal memilah berita-berita apa saja yang patut diliput serta bagaimana membuat sebuah naskah atau tulisan berita yang baik dan sesuai dengan segmentasi pembaca HU Galamedia itu sendiri.

       Contoh nyatanya adalah saat redaktur Liputan memberikan kepercayaan kepada penulis untuk melakukan Liputan di kantor Pemerintah Kota Bandung seputar permasalahan antara masyarakat dengan pihak pemerintah khususnya kota Bandung. Bagi penulis tugas ini merupakan tantangan yang harus dijalankan. Minimnya pengalaman dan pengetahuan yang seadanya tentang perkembangan tentang permasalahan di Pemerintah Kota Bandung, redaksi tetap mempercayakan sekaligus membantu tugas liputan yang diemban penulis. Bagian Redaksi HU Galamedia tetap menganggap bahwa mahasiswa yang sedang PKL  sama dengan wartawan lainnya, tidak ada perbedaan baik dari segi peliputan maupun tanggung jawab. Khususnya disaat harus menemukan darimana penulis harus memulai tugas peliputan dan mencari narasumber yangtepat untuk diwawncarai.

       Tugas tersebut sekaligus membuka mata penulis bagaimana beratnya tuntutan bagi seorang wartawan atau Jurnalis. Dimana setelah mendapatkan bahan berita di lapangan, wartawan harus mengolah bahan itu untuk dijadikan sebuah bahan berita yang baik dan benar dengan batasan waktu yang diberikan oleh Redaktur atau biasa disebut dengan Deadline, serta jam kerja yang sulit ditentukan.
